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ABSTRACT

Indonesian farmers less frequently cultivate strawberry cv.BAT-1 because the fruit is less sweet, even though the cultivar is 
more adaptable to tropical conditions. Meanwhile, improving the quality and productivity of this cultivar is difficult for ordinary 
farmers. This study aimed to help increase the production and quality of strawberry BAT-1, i.e., the size, color, fruit sweetness, and 
shelf life, by manipulating some nutrients and hormones. This research was conducted in August - December 2021 and February - 
June 2022 (for the rainy and dry seasons, respectively) in Halimun-Salak, Bogor. This study used a factorial complete randomized 
design. The first stage of treatment was giving potassium and calcium and measuring vegetative parameters. Treatment with 
IBA and brassinolide was applied for the second stage, and generative parameters were measured. The results were that the 
treatments of potassium and calcium advanced and shortened the productive period. Combined with two growth regulators, they 
increased the fruit weight, anthocyanin content, and sweetness and decreased total acid value. D3I3B2 (PPC + CaCl2  2 g/L on 
leaves and IBA 3 mM + BL 0.2 µM on fruits) was the best treatment in both seasons. Brassinolide (0.2 µM) extended the shelf-life 
of the fruit. 

Keywords: Brassinolide, brix, calcium, IBA, potassium

ABSTRAK 

Stroberi kultivar BAT-1 semakin jarang dibudidayakan oleh petani Indonesia karena rasa buahnya kurang manis, padahal 
kultivar tersebut mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan tropis. Hal tersebut disebabkan perbaikan kualitas dan produktivitas 
stroberi adaptif itu masih sulit dilakukan dengan praktik pertanian biasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan produksi 
dan kualitas buah stroberi BAT-1, yaitu ukuran, warna, rasa manis dan umur simpan, dengan memodifikasi nutrien dan manipulasi 
zat pengatur tumbuh (ZPT). Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus – Desember 2021 (musim hujan) dan Februari – Juni 2022 
(musim kemarau), di kaki Gunung Halimun-Salak, Kabupaten Bogor. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap faktorial: 
Perlakuan tahap pertama berupa pemberian kalium dan kalsium, dan diukur parameter vegetatifnya. Untuk tahap kedua diberikan 
perlakuan asam indol butarat dan brassinolida, dan diukur parameter generatifnya. Hasilnya, perlakuan kalium dan kalsium 
mempercepat dan mempersingkat rentang waktu berproduksi tanaman; dan modifikasi nutrien yang berkombinasi dengan ZPT 
mampu meningkatkan bobot buah, kandungan antosianin buah, nilai kemanisan serta menurunkan nilai total asam. D3I3B2 (PPC 
+ CaCl2  2 g/L pada daun dan ZPT IBA 3 mM + BL 0.2 µM pada buah) merupakan perlakuan terbaik, di kedua musim tanam. 
Brassinolida (0.2 µM) mampu memperlama daya simpan buah setelah panen. 

Kata kunci: Brassinolide, brix, IBA, kalium, kalsium. 
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PENDAHULUAN 

Stroberi merupakan salah satu tanaman hortikultura 
yang dikembangkan di Indonesia. Produksi buah stroberi 
meningkat tiga kali dari tahun 2021 ke 2022 (BPS, 2022) yang 
mengindikasikan penyerapan pasar. Kualitas stroberi, seperti 
rasa, warna, aroma, dan daya simpan pasca-panen masih sulit 
didapatkan di tingkat petani dengan kondisi lingkungan tropis 
(Falah et al., 2018). Pertumbuhan dan produksi stroberi di 
daerah tropis terbatas pada dataran tinggi, dengan kisaran suhu 
12-25 oC (Wang dan Camp, 2000; She et al., 2011), sesuai 
dengan kebutuhan tanaman tersebut. Stroberi kultivar BAT-1 
cukup dapat beradaptasi dengan iklim Indonesia, namun 
makin sedikit dibudidayakan oleh petani, karena cita-rasanya 
kurang manis. Cita rasa menjadi kriteria utama buah stroberi 
yang dikenal memiliki rasa manis dan asam yang segar. 

Pemberian pupuk kalium pada stroberi dapat 
meningkatkan jumlah bunga dan buah stroberi (Nakro et 
al., 2022). Kalsium berperan dalam peningkatan kualitas 
buah cabai besar yang meliputi bobot, panjang dan diameter 
(Rachma dan Suminarti, 2019), serta berpengaruh signifikan 
dalam peningkatan bobot buah nanas (Karamina et al., 
2021). Auksin pada buah stroberi yang mulai berkembang 
dipasok oleh achene di permukaan buah, yang akan memacu 
pembesaran dasar bunga (receptacle). Receptacle yang 
tumbuh membesar itulah yang disebut  buah stroberi. Ketika 
memasuki fase pematangan, kadar auksin menurun untuk 
memungkinkan buah menjadi matang dan masak (Symons 
et al., 2012).  Selain auksin, brassinosteroid berperan dalam 
peningkatan gula dan total padatan terlarut pada beberapa 
buah, seperti pada anggur (Symons et al., 2006) dan tomat 
(Nie et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan meningkatkan produksi dan 
kualitas buah stroberi BAT-1, yakni dalam hal jumlah dan 
ukuran buah, warna, serta rasa yang lebih seimbang antara 
manis dan asamnya. Untuk itu, penelitian ini menganalisis 
pengaruh kalium dan kalsium, dan pemberian asam indol 
butarat (IBA) dan brassinolida (BL) pra-panen terhadap 
peningkatan produksi dan kualitas buah stroberi cv. BAT-1.

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
Desember 2021 (musim hujan), dan Februari-Juni 2022 
(musim kemarau), di Green House (GH) Kebun Nirmala Rose, 
yang berlokasi di Gunung Halimun-Salak, Kabupaten Bogor. 
Ketinggian lokasi 1400 m dpl (meter di atas permukaan laut). 
Bahan tanaman yang digunakan adalah stek sulur stroberi cv. 
BAT-1, yang ditanam pada media cocopeat : perlite (3 : 1) di 
dalam polibag 30 cm.

Persiapan dan Pemberian Perlakuan
Tanaman yang diberi perlakuan merupakan tanaman hasil 

stek, yang sudah mengalami fase reproduktif pertama, yakni 

menghasilkan bunga pertama. Bunga pada fase ini dibuang, 
dengan tujuan untuk menyeragamkan kondisi tanaman.  
Sebelum tanaman berumur dua bulan perlakuan dimulai, yang 
terdiri dari 2 tahap. Percobaan menggunakan RAL faktorial 
dengan 2 faktor. Tahap I dengan faktor perlakuan nutrien PPC 
(pupuk pelengkap cair, K = 526 g L-1) 10 mL L-1 + CaCl2, yang 
terdiri dari  4 taraf, yaitu D0 (kontrol, tanpa PPC), D1 (PPC+ 
CaCl2 0 g L-1), D2 (PPC+ CaCl2 1 g L-1), dan D3 (PPC+CaCl2 2 
g L-1), dan faktor musim. Perlakuan diberikan pada permukaan 
daun dengan volume penyemprotan 10 mL per tanaman, 
seminggu sekali sampai buah-buahnya  berwarna hijau–putih. 
Setiap perlakuan diulang 3 kali (3 polibag, berisi 4 tanaman). 
Percobaan tahap II  dengan 2 faktor, yaitu kombinasi nutrien 
+ ZPT, yang terdiri dari 3 taraf komposisi nutrien dari 
perlakuan tahap I x 4 taraf komposisi ZPT. Konsentrasi ZPT 
IBA yaitu 0 dan 3 mM, dan BL 0 dan 0.2 µM, dan faktor 
musim. IBA diberikan sejak buah berwarna hijau-putih 
hingga buah berwarna memerah dan berukuran maksimum. 
Setelah itu, perlakuan dilanjutkan dengan pemberian BL. ZPT 
disemprotkan pada buah seminggu sekali pada 8-10 buah per 
tanaman, dengan volume semprot 0.5 mL per buah. Perlakuan 
diulang 3 kali.

Analisis Parameter Vegetatif
Jumlah daun per tanaman dihitung sebelum dimulai 

perlakuan dan di akhir tahap I. Pengukuran luas daun per 
tanaman serta kandungan total klorofil dilakukan sebelum 
perlakuan tahap II diberikan. Luas daun diukur menggunakan 
Image J. Analisis kandungan klorofil mengacu pada metode 
Quinet et al. (2012) dengan sedikit modifikasi, pada sampel 
daun urutan ke tiga atau ke empat dari ujung batang. Untuk 
setiap parameter, diambil 3 tanaman per perlakuan sebagai 
ulangan.

Analisis Parameter Generatif
Pengamatan meliputi rentang waktu mulai berbunga 

hingga panen, jumlah buah (yang dibatasi 8-10 buah) yang 
dapat dipanen per tanaman, dan bobot per buah. Terhadap 
buah yang dipanen, dilakukan pengujian Total soluble solid 
(TSS), total asam tertitrasi (TAT), dan kadar antosianin.

Pengukuran TSS Buah
Pengukuran dilakukan pada hari ke-1, 3, 5 setelah buah 

dipanen. TSS diukur dengan cara buah dihaluskan dengan 
blender lalu disaring; filtrat diteteskan ke refraktometer.  
Satuan °Brix setara dengan % sukrosa. Pengukuran diulang 
3 kali.

Pengukuran TAT Buah
Pengukuran dilakukan pada hari ke 1, 3, 5 setelah 

buah dipanen. Sampel buah 10 g diblender, jus disaring dan 
dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL, lalu ditambahkan 
akuades hingga tanda tera. Diambil 25 mL dan ditambah 
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3 tetes fenolftalen, kemudian dititrasi dengan NaOH 0.1 N 
sampai warna berubah menjadi merah jambu (AOAC, 1995). 

Pengukuran Kadar Antosianin
Buah dianalisis di hari ke 4 setelah panen. Penetapan 

kadar antosianin menggunakan metode pH diferensial 
(Suzzery et al., 2010). Digunakan spektrofotometer Thermo 
Spectronic tipe 4001/4 untuk mengukur absorbansi larutan. 

Analisis Data
Data diolah menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA) SPSS 25. Bila terdapat perbedaan signifikan, 
analisis dilanjutkan dengan uji Tukey’s, taraf signifikansi 
α=5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas Daun dan Pertambahan Jumlah Daun 
Data di Tabel 1 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 

dan musim berpengaruh terhadap luas dan pertambahan 
jumlah daun. Luas dan pertambahan jumlah daun terendah di 
kedua musim terdapat pada D0 (kontrol). Luas daun terbesar 
pada perlakuan D2 dan D3 musim hujan dan D3 musim 
kemarau. Pertambahan jumlah daun tertinggi pada perlakuan 
D2 dan D3 pada musim kemarau. Pemberian tambahan K saja 
(PPC, D1) mampu meningkatkan luas daun dan pertambahan 
jumlah daun, namun penambahan CaCl2  bersama PPC, 

Tabel 1. Luas dan pertambahan jumlah daun stroberi pada musim hujan dan kemarau

Perlakuan
Luas daun (cm2)     Pertambahan jumlah daun

Hujan Kemarau Hujan Kemarau
D0 402.599 d 418.181 d   9.6 d 10.6 d
D1 478.986 bc 463.151 c 15.6 c 21 b
D2 485.567 ab 473.604 bc 17 c 26 a
D3 489.950 a 482.404 ab 19 bc 28 a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada parameter yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Tukey (α = 5%). 
      D0 = tanpa perlakuan; D1 = PPC (K 5.26 g L-1); D1 = PPC + CaCl2 1 g L-1; D2 = PPC + CaCl2 2 g L-1

cenderung lebih meningkatkan luas dan jumlah daun. Hal itu 
dapat dilihat di kedua musim. Kalium berfungsi membantu 
transportasi asimilat ke seluruh tubuh tumbuhan. Pemberian 
pupuk kalium yang cukup dapat meningkatkan hasil tanaman 
kubis, yakni luas daun dan bobot segar daun (Rahmawan et 
al., 2019). Pemberian CaCl2  memberikan efek pada luas dan 
jumlah daun meskipun tidak sebaik pemberian Ca terkelat 
(Hagagg et al., 2020). Pada suhu rendah di musim hujan, luas 
daun lebih besar tetapi jumlah daun lebih sedikit (Tabel 1). 
Munawaroh et al. (2018) melaporkan bahwa tanaman kedelai 
yang ternaungi memiliki panjang dan lebar daun yang lebih 
besar, untuk mengefektifkan fotosintesis. Menurut Xiong et 
al. (2017), kondisi kurang cahaya (ternaungi) mengakibatkan 
ukuran kloroplas lebih besar dan jumlahnya lebih banyak, 
sehingga luas daun bertambah besar, untuk mengefektifkan 
perolehan cahaya untuk fotosintesis.

Kandungan Klorofil Total dan Rentang Masa Berproduksi
Analisis statistik terhadap kandungan klorofil total 

menunjukkan tidak terdapat interaksi antara perlakuan dengan 
musim. Pada musim hujan dan kemarau, klorofil total pada 
daun yang diberi perlakuan D3 paling tinggi dibandingkan 
perlakuan lain (Tabel 2). Kandungan klorofil terendah 
pada daun kontrol (D0). Pemberian pupuk PPC saja (D1) 
mendapatkan hasil klorofil lebih baik, namun penambahan 
CaCl2 (D2 dan D3) memberikan hasil lebih tinggi lagi. 
Pemberian CaCl2  pada daun kenikir di konsentrasi 5% 
menghasilkan klorofil total tertinggi dibandingkan dengan 

Tabel 2. Kandungan klorofil total daun dan rentang waktu produktif tanaman stroberi di musim hujan dan kemarau

Perlakuan
Kandungan klorofil (mg g-1) Rentang waktu berbunga hingga panen (Hari)

Hujan Kemarau Hujan Kemarau
D0 16.635 a 6.011 a 59 a 45 c
D1 18.232 ab 6.887 ab 50 b 39.2 d
D2 19.018 b 7.962 b 48.7 b 37.5 de
D3 21.264 c 9.274 c 46.5 c 35.8 e

Keterangan: angka pada kandungan klorofialeml yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata, sedangkan  
       pada rentang waktu berbunga, huruf yang berbeda pada pada parameter tersebut menunjukkan berbeda nyata; berdasarkan uji Tukey 
     (α = 5%). D0 = tanpa perlakuan; D1 = PPC (K 5.26 g L-1); D1 = PPC + CaCl2 1 g L-1; D2 = PPC + CaCl2 2 g L-1.
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2.5% (Muslikah et al., 2022). Kalsium berperan mencegah 
degradasi klorofil, sehingga kandungan klorofil meningkat dan 
mampu mendorong laju fotosintesis pada tanaman gandum 
(Dolatabadian et al., 2013).  Di musim kemarau, kandungan 
klorofil jauh lebih kecil daripada di musim hujan. Pada 
musim hujan, intensitas cahaya dan suhu lebih rendah. Daun 
akan merespon dengan meningkatkan ukuran kloroplas serta 
jumlah klorofil agar lebih kuat dalam menyerap energi cahaya 
untuk proses fotosintesis (Xiong et al., 2017). Tumbuhan pada 
intensitas cahaya rendah menghasilkan klorofil total lebih 
tinggi, dengan ratio PS II:PS I = 3:1 (Yustiningsih, 2019). 

Tabel 2 memperlihatkan adanya interaksi perlakuan 
dan musim terhadap rentang waktu berbunga hingga panen. 
Rentang waktu berproduksi tersingkat diperoleh pada 
tanaman dengan perlakuan D2 dan D3 di musim kemarau, 
dan terlama pada kontrol (D0) di musim hujan. Mulai dari D1, 
perlakuan D2 dan D3 mampu mempersingkat waktu produktif 
tanaman, terutama di musim kemarau. Dengan demikian, 
pengaruh musim dan perlakuan cukup besar terhadap rentang 
berproduksi tanaman stroberi. Irianto et al. (2020) melaporkan 
bahwa pemberian kalium merangsang pembentukan bunga 
dan mempercepat umur berbunga tanaman okra.

Bobot, TAT dan TSS buah 
Rata-rata bobot per buah tertinggi diperoleh pada 

perlakuan D2I3B2, D3I3B0 dan D3I3B2 pada musim 
hujan (Gambar 1). Pada musim hujan bobot per buah yang 
dihasilkan lebih tinggi, karena pada musim hujan, jumlah buah 
stroberi yang dipanen per tanaman lebih sedikit, kurang dari 
10. Menurut Zamzami et al. (2015), sedikit buah membuat 
bobot per buah lebih besar karena fotosintat yang dihasilkan 
hanya terkonsentrasi kepada buah yang sedikit itu. Pemberian 
perlakuan cenderung meningkatkan bobot buah, dan yang 
tertinggi di kedua musim diperoleh dari perlakuan D3I3B2. 
Auksin akan menginduksi ukuran sel buah yang berujung 
pada pembesaran buah (Bu et al., 2020). Selain auksin, BL 
meningkatkan bobot buah srikaya melalui pemanjangan sel, 

Gambar 1. Bobot per buah stroberi pada musim hujan dan kemarau

dan meningkatkan mobilisasi metabolit ke buah (Mostafa et 
al., 2018). 

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan nutrien/ZPT 
dan musim terhadap nilai TAT dan TSS. Nilai TAT tertinggi 
pada hari ke 1, 3, 5 terdapat pada D0 (kontrol), sedangkan 
nilai TAT konsisten terendah pada perlakuan D3I3B2 (Tabel 
3).

Selain pengaruh CaCl2, pemberian auksin diduga 
mampu menurunkan total asam. Menurut Taiz et al. (2015), 
aplikasi auksin pada buah memberikan efek peningkatan 
respirasi sehingga asam malat ditarik dari vakuola untuk 
dimetabolismekan dalam siklus Krebs, sehingga cadangan 
asam berkurang.

Pada musim hujan dan musim kemarau, nilai TSS 
terendah hari ke 1, 3, 5 terdapat pada D0 (kontrol) (Tabel 3). 
TSS tertinggi di musim hujan di hari ke 1 ada pada D1I3B2, 
D3I3B0 dan D3I3B2, di hari ke 3 dan 5 pada D3I3B2. Pada 
musim kemarau, nilai TSS paling tinggi pada hari ke 1 
dan 3 pada D3I3B2, pada hari ke 5 nilai TSS turun hampir 
merata. Kombinasi perlakuan menaikkan nilai TSS. Auksin 
mengaktifkan sinyal untuk mendorong transportasi gula ke 
jaringan sink untuk perkembangan buah (Kanamaya, 2017), 
sedangkan BL membantu metabolisme karbohidrat sehingga 
akan meningkatkan total gula buah (Ramos et al., 2019) dan 
menurunkan total asam (Furio et al., 2019). Rasa manis dan 
asam stroberi ditentukan oleh rasio TSS/TAT (Susanto et al. 
2010).

Antosianin Total dan Daya Simpan Buah 
Kandungan antosianin dipengaruhi oleh kombinasi 

perlakuan dan musim, di mana nilai total tertingginya terdapat 
pada buah D0 (kontrol) pada kedua musim (Tabel 4). Hal 
itu karena pada  kontrol, buah masak (menua) lebih cepat 
daripada buah yang diberi perlakuan, sehingga warna merah 
disebabkan oleh antosianin lebih cepat muncul (Gambar 2). 
Perlakuan yang mendapatkan hasil tertinggi setelah kontrol 
yaitu D3I3B2 dan D3I3B0 pada musim hujan dengan 
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Tabel 3. TAT dan TSS buah stroberi pada musim hujan dan kemarau

Perlakuan
Musim Hujan Musim Kemarau

Asam (%) TSS (oBrix) Asam(%) TSS (oBrix)
H-1 H-3 H-5 H-1 H-3 H-5 H-1 H-3 H-5 H-1 H-3 H-5

D0 5.70c 6.5d 7.5b 4.0a 4.0a 3.6a 7.3g 8.2g 8.3g 4.0a 3.6a 3.0a
D1I0B0 3.43ab 3.9cd 6.7ab 5.0ab 5.0b 4.6ab 4.3f 4.4ed 4.46ef 5.3ab 4.6ab 4.0b
D1I0B2 3.14ab 4.8d 6.3ab 5.0ab 5.0b 5.0ab 3.6ef 3.8de 3.83ef 5.6bc 5.3bc 5.0c
D1I3B0 2.84ab 3.7cd 4.5ab 5.3b 5.0b 4.6ab 2.7de 3.2bc 3.23cd 5.6bc 5.3bc 5.0c
D1I3B2 2.62a 2.8ab 4.8ab 6.0bc 5.0b 5.3ab 2.53bc 2.7ab 2.8bc 5.6bc 5.6bc 4.6ab
D2I0B0 3.13b 3.25bc 4.0ab 5.0ab 5.0b 5.0ab 4.33f 4.6f 4.66f 5.0ab 5.0ab 5.0c
D2I0B2 3.38ab 3.33bc 4.0ab 5.0ab 5.3b 5.0ab 3.53ef 3.6de 3.6e 5.0ab 5.3bc 5.0c
D2I3B0 3.00ab 2.5a 4.8ab 5.3b 5.6b 5.3ab 2.66de 2.7ab 2.76ab 6.0bc 6.0c 5.0c
D2I3B2 2.93ab 2.95bc 4.9ab 5.6b 5.6b 5.3ab 2.3ab 2.5a 2.53a 6.0bc 6.0c 5.0c
D3I0B0 3.66b 3.68cd 6.3ab 5.0ab 5.3b 4.6ab 3.46ef 3.6de 3.66de 5.0ab 5.0ab 5.0c
D3I0B2 3.27ab 3.66cd 4.3ab 5.0ab 5.0b 5.0ab 3.26de 3.3cd 3.36cd 5.3ab 5.3bc 5.0c
D3I3B0 3.01ab 4.3cd 5.1ab 5.6bc 5.3b 5.3ab 2.56cd 2.7ab 2.7a 6.3bc 5.6bc 5.0c
D3I3B2 2.36a 2.48a 3.7a 6.6c 6.3c 6.0b 2.23a 2.5a 2.5a 7.0d 6.6d 5.3c
Rerata 3.27 5.1 5.0 5.26 5.2 4.96 3.44 3.67 3.72 5.52 5.30 4.8

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Tukey (α = 5%). 
       D0 = Kontrol tanpa perlakuan, D1 = PPC 5.26 g L-1, D2 = PPC + CaCl2 1 g L-1, D3 = PPC + CaCl2 2 g L-1; I0 = Tanpa IBA, I3 = IBA  
      3 mM, B0 = Tanpa BL, B2 = BL 0.2 µM, H = Hari ke-.

Tabel 4. Total antosianin dan daya simpan buah stroberi pada musim hujan dan kemarau

Perlakuan
Total antosianin (mg L-1) Daya simpan buah (Hari)

Hujan Kemarau Hujan Kemarau 
D0 134.58 4 a 129.758 a 4.6 a 4.6 a

D1I0B0 37.293 ijk 29.252 k 4.6 a 5.0 a
D1I0B2 32.682 jk 41.810 ghijk 6.6 b 6.6 bc
D1I3B0 37.817 ijk 43.378 ghik 5.6 a 5.6 ab
D1I3B2 40.614 hijk 43.427 ghijk 6.6 b 6.6 bc
D2I0B0 53.482 defgh 37.273 ijk 4.6 a 5.3 a
D2I0B2 55.090 defgh 46.185 fghij 6.6 b 7.0 c
D2I3B0 56.034 defg 46.259 fghij 5.0 a 5.6 ab
D2I3B2 59.424 def 50.052 efghi 7.0 b 7.0 c
D3I0B0 65.657d 60.075 def 5.0 a 5.6 ab
D3I0B2 82.946 c 64.924 d 6.6 b 7.0 c
D3I3B0 95.724 bc 63.989 de 6.0 ab 6.6 bc
D3I3B2 101.270 b 66.190 d 7.0 b 7.0 c

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada total antosianin menunjukkan berbeda nyata; sedangkan untuk daya simpan, angka  
     yang berbeda para kolom yang sama berbeda nyata, berdasarkan uji Tukey (α = 5%). D0 = Kontrol tanpa perlakuan, D1 = PPC  
      5.26 g L-1, D2 = PPC + CaCl2 1 g L-1, D3 = PPC + CaCl2 2 g L-1; I0 = Tanpa IBA, I3 = IBA 3 mM, B0 = Tanpa BL, B2 = BL 0.2 µM. 
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Gambar 2. Tampilan buah stroberi BAT-1 lima hari setelah dipanen. D0 = Tanpa perlakuan, D1 = PPC 5.26 g L-1,  
      D2 = PPC + CaCl2 1 g L-1, D3 = PPC + CaCl2 2 g L-1, A. kontrol, B. tanpa BL, C. BL 0.2 µM, lingkaran bulat =  
       dinding buah yang rusak.

antosianin berkisar 95.7-100.1 mg L-1, sedangkan antosianin 
total terendah terdapat pada perlakuan D1I0B0 pada musim 
kemarau. Tampak bahwa mulai perlakuan D2I0B0 dan 
D2I0B2, antosianin meningkat pada kedua musim.  Pada 
musim hujan, kadar antosianin lebih besar dibandingkan 
kemarau. Hal ini diduga karena peningkatan suhu di musim 
kemarau menurunkan kadar antosianin, seperti terjadi pada 
buah beri (Goncharovska dan Levon, 2021).

Perlakuan D (K dan Ca) yang berkombinasi dengan 
IBA dan BL tampak mampu meningkatkan kadar antosianin.  
Penyemprotan K pada daun meningkatkan aktivitas enzim 
CHl (Chalcone isomerase), yang mengkatalisis pembentukan 
flavonol untuk biosintesis antosianin (Su et al., 2022), 
demikian pula kalsium merangsang jalur biosintetik 
flavonoid, sehingga mendorong akumulasi antosianin buah 
(Xu et al., 2014). Penyemprotan NAA  pada buah ceri di taraf 
menguning  merangsang biosintesis etilen, yang akhirnya 
mendorong pembentukan antosianin (Clayton-Cuch et al., 
2021), dan pemberian BL meningkatkan total antosianin 
melalui peningkatan transkrip gen untuk biosintesis antosianin 
(Luan et al., 2013).

Data di Tabel 4 memperlihatkan bahwa BL pra-panen 
mampu memperpanjang daya simpan buah, yang  tidak 
dipengaruhi oleh  musim. Daya simpan buah terendah 
terdapat pada kontrol dan meningkat pada perlakuan dengan 
B2 (BL 0.2 µM) (Gambar 2). Menurut Gao et al. (2015), BL 
mampu menghambat aktivitas enzim pendegradasi dinding 
sel (PAL dan PPO), sehingga kesegaran buah bertahan lama 
dan memperpanjang umur simpan buah. Buah stroberi yang 
disimpan pada suhu ruang, umumnya mampu bertahan segar 
sekitar 3 hari, sedangkan buah yang diberi perlakuan BL dapat 
bertahan 3-4 hari lebih lama. Menurut Falah et al. (2018) umur 
simpan buah stroberi pendek pada suhu ruang karena suhu tak 
terkendali dan proses evapotranspirasi cukup besar. 

KESIMPULAN 

Perlakuan kalium (PPC) dan CaCl2 pada daun mampu 
meningkatkan luas daun, jumlah daun, kandungan klorofil 
total, dan mempersingkat waktu berproduksi tanaman stroberi 

BAT-1. Perlakuan K dan Ca yang berkombinasi dengan IBA 
dan BL mampu memperbesar bobot buah, meningkatkan nilai 
TSS dan antosianin total, serta menurunkan nilai TAT. D3I3B2 
(PPC + CaCl2 2 g L-1 pada daun dan IBA 3 mM + BL 0.2 µM 
pada buah)  merupakan perlakuan terbaik untuk parameter 
vegetatif dan generatif di kedua musim tanam. Penyemprotan 
BL (0.2 µM) pra-panen memperpanjang daya simpan buah 
hingga 7 hari, dan tidak dipengaruhi oleh musim. Di musim 
hujan, jumlah buah per tanaman lebih sedikit namun bobot per 
buahnya lebih besar, serta kadar antosianin buah lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil buah di musim kemarau. 
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